
1

PUBLIKASI ILMIAH

PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN
TRANSFORMASIONAL CAMAT TERHADAP

KINERJA APARATUR DESA DI KECAMATAN LUMBOK SEMINUNG
KABUPATEN LAMPUNG BARAT

Penulis:
Debi Agresta

Mahasiswa Jurusan Ilmu Administrasi Negara Universitas Lampung

debibasik@yahoo.co.id

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
UNIVERSITAS LAMPUNG

BANDAR LAMPUNG
Oktober 2012



2

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional Camat
Terhadap Kinerja Aparatur Desa di Kecamatan Lumbok Seminung

Kabupaten Lampung Barat

Debi Agresta

ABSTRACT

This research is about tranformasional leadership style influence of camat to silvan
apparatus performance at Lumbok Seminung District West Lampung Regency. To the
effect of this research is to be know how big tranformasional leadership style influence
of camat to silvan apparatus performance at Lumbok Seminung District West
Lampung Regency.

Research type that is utilized is eksplanatory's type with quantitative approaching,
wield simple linear regression analysis model. Data collecting by use of questionnaire.
This research population is 11 silvans at Lumbok Seminung District, totals sample as
much 3 silvans with respondent amount as much 23 silvan apparatus. Result of this
research to point out that transformasional leadership style having for positive to
silvan apparatus performance at Lumbok Seminung District West Lampung Regency.
Affecting zoom of camat leadership style to silvan apparatus performance at Lumbok
Seminung District West Lampung Regency is as big as 26,2 % and as big as 73,8%
worded by unanalyzed of other variable on this research.

Keyword: Tranformasional leadership style, Performance, Camat, Silvan Apparatus.

PENDAHULUANDilihat dari tinjauanadministrasi negara, pemimpinmerupakan aktor yang menentukanefektifitas pencapaian tujuan suatuorganisasi. Begitu juga denganorganisasi pemerintahan daerah,proses dalam organisasipemerintahan dearah secara sinergisditentukan sejauh mana peran yangdimainkan oleh pemimpin organisasipemerintahan. Dengan kata lain, arahdan tujuan organisasi pemerintahandaerah ditentukan oleh kemampuan,kompetensi, dan kapabilitas kepaladaerah dalam melaksanakan fungsi-fungsi administrasi manejerial,kepemimpinan, pembinaan,

pelayanan, dan tugas-tugas lain yangmenjadi kewajiban dan tanggungjawab seorang pemimpin birokrasi.Pemimpin birokrasipemerintahan daerah, baik itupemimpin pemerintahan daerah yangberada di tingkat provinsi,kabupaten/kota sampai kecamatan,memiliki tanggung jawab sepenuhnyaatas penyelenggaraan birokrasipemerintahan dan pembangunaan didaerah masing-masing serta akanmempertanggungjawabkan tugasyang diembannya kepada pejabatyang berwenang sesuai denganhierarkhi kepemimpinan.Sebagaimana yang dikemukakan oleh
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Hicks dan Gullet dalam Pasolong(2008:20), pemimpin yang efektifmampu memberikan pengaruhkepada bawahannya dalampencapaian tujuan birokrasi. Tanpapemimpin dan bimbingan daripemimpin, maka tujuan birokrasimenjadi tidak akan pernah dicapai.Sebagai orang yang memimpin dikecamatan, camat memegang perananyang sangat penting dalampelaksanaan pemeritahan kecamatan,meskipun faktor lain yangmendukung pemerintahan kecamatantidak dapat diabaikan. Hal inidikarenakan camat sebagai pemimpindapat mempengaruhi moral dankinerja aparatur desa yang ada dalamlingkungan kecamatan.Kecamatan yang di pimpin olehcamat dalam pelaksanaan tugasnyamemperoleh pelimpahan sebagianwewenang dari bupati atau walikotauntuk menangani sebagian urusanotonomi daerah. Kewenangandelegatif seorang camat di KabupatenLampung Barat tercantum dalamPeraturan Pemerintah Lampung BaratNo. 12 Tahun 2008 tentang organisasidan tata kerja pemerintahankecamatan dan kelurahan/desa,dimana penyelenggaraan tugas umumpemerintahan seorang camatmeliputi:1. Mengoordinasikan kegiatanpemerdayan masyarakat,2. Mengoordinasikanpenyelenggaraan kegiatanpemerintah ditingkat kecamatan,3. Membina penyelenggaraan desadan/atau kelurahan,4. Melaksanakan pelayanaanmasyarakat yang menjadi ruanglingkup tugasnya dan/atau yangbelum dapat dilaksanakan olehpemerintah desa atau kelurahan,5. Penyelenggaraan tugas-tugaspemerintah, kependudukan dankemasyarakatan,

6. Pelaksanaan pembinaan dibidangkesejahteraan masyarakat danpelaksanaan pelayanan umum,7. Pelaksanaan perencanaan,pembinaan administrasikepegawaian dan keuangan.Sebagai pihak yangbertanggungjawab terhadappelaksanaan pemerintahan dikecamatan, Camat Lumbok Seminungharus memiliki kesiapan dankemampuan untuk membangkitkansemangat kerja secara kelompok atauindividu. Camat juga harus mampumenciptakan suasana dan iklim kerjayang kondusif, aman, nyaman,tenteram, menyenangkan, dan penuhsemangat dalam bekerjasama,sehingga dalam menjalankan tugasdan fungsi masing-masing dapatberjalan tertib dan lancar. KecamatanLumbok Seminung terdiri dari sebelasdesa, disetiap desa memiliki aparaturdesa yang mengatur pemerintahandesa sesuai dengan tupoksi aparaturdesa masing-masing. Sebagaipemimpin, Camat Lumbok Seminungmenggunakan strategi untukmempengaruhi bawahan danaparatur desanya yaitu denganmenggunakan salah satu gayakepemimpinanKepemimpinan transfor-masional menurut Danim (2003:54)adalah kemampuan seorangpemimpin dengan bekerja dan/ataumelalui orang lain untukmentransformasikan secara optimaldaya organisasi dalam rangkamencapai tujuan yang bermaknasesuai dengan tujuan yang telahditetapkan. Jadi Kepemimpinantransformasional dapat dikatakanberupaya menggiring SDM yangdipimpin kearah tumbuhnyapengembangan organisasi danpengembangan visi secara bersama.Berdasarkan uraian di atas penulistertarik melakukan penelitian denganjudul: “Pengaruh Gaya Kepemimpinan
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Transformasional Camat terhadapKinerja Aparatur Desa di KecamatanLumbok Seminung KabupatenLampung Barat”.
IDENTIFIKASI DAN PERUMUSAN
MASALAHKecamatan Lumbok Seminungmerupakan hasil pemekaran dariKecamatan Sukau Lampung Baratyang terbentuk pada tahun 2009, diKecamatan Lumbok Seminung,kinerja aparatur desanya masihbelum maksimal. Banyak faktor yangmenyebabkan belum maksimalnyakinerja apartur desa antara lainadalah kurangnya kemampuanaparatur desa dalam menjalankantugasnya; infrastruktur yang masihkurang memadai; dan kedisiplinanaparatur desa dalam menjalankantupoksinya masih kurang maksimal.Berdasarkan identifikasi di atas makadapat dirumuskan permasalahansebagai berikut:1) Adakah pengaruh gayakepemimpinan transformasionalCamat Lumbok Seminungterhadap kinerja Aparatur Desadi Kecamatan Lumbok SeminungKabupaten Lampung Barat?2) Seberapa besar pengaruh gayakepemimpinan transformasionalcamat terhadap kinerja AparaturDesa di Kecamatan LumbokSeminung Kabupaten LampungBarat?
TUJUAN PENELITIAN1. Untuk mengetahui ada atautidaknya pengaruh gayakepemimpinan transformasionalcamat terhadap kinerja AparaturDesa di Kecamatan LumbokSeminung Kabupaten LampungBarat.2. Untuk mengetahui seberapabesar pengaruh gayakepemimpinan transformasional

camat terhadap kinerja AparaturDesa di Kecamatan LumbokSeminung Kabupaten LampungBarat.
KEGUNAAN PENELITIAN1. Secara teoritisHasil penelitian ini diharapkanmampu memberikan kontribusipemikiran  studi ilmuadministrasi negara, terutamayang berkaitan dengan teorikepemimpinantransformasional.2. Secara praktisPenelitian ini diharapkan dapatmemberikan informasi tentanggaya kepemimpinantranformasional Camat LumbokSeminung, dan diharapkandapat memberikan sumbanganpositif bagi pemerintahankecamatan, terutama aparaturdesa yang ada di KecamatanLumbok Seminung KabupatenLampung Barat.
KERANGKA PEMIKIRANSalah satu hal yang berkaitandengan kinerja pegawai adalah gayakepemimpinan yang digunakan olehpemimpin dalam mempengaruhibawahannya, agar tujuan organisasiyang dipimpin dapat mencapai tujuanyang telah ditetapkan. MenurutSanusi (2009:62), gayakepemimpinan yang diyakini dapatmengimbangi perkembanganparadigma kepemimpinan saat inisalah satunya adalah kepemimpinantransformasional.Menurut Bass, dkk dalamPasolong (2008:133), mengemukakanbahwa kepemimpinantransformasional yang aktif akanberhasil meningkatkan kinerjabawahan. Pasolong (2008:130)mengemukakan sepuluh karakteristikkepemimpinan transformasional yaitu
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(1) kejelasan visi, (2) kesadaranpegawai, (3) pencapaian visi, (4)pelopor perubahan, (5)pengembangan diri, (6) pembelajaranpegawai, (7) pemerdayaan pegawai,(8) pengembangan kreativitas, (9)budaya kerjasama, (10) kondusifitasorganisasi.Dan untuk dimensi variabel Y,yakni kinerja aparatur desa, penelitimenggunakan indikator kinerjapegawai yang dikemukakan Fadel(2008: 195), yang terdiri dari (1)Pemahaman atas tupoksi, (2) Inovasi,(3) Kecepatan kerja, (4) Keakuratankerja, dan (5) Kerjasama.

Di Kecamatan LumbokSeminung, kinerja aparatur desanyamasih belum maksimal, banyak faktoryang menyebabkan belummaksimalnya kinerja Apartur Desa diKecamatan Lumbok Seminung antaralain adalah kurangnya kemampuan(kompetensi) aparatur desa dalammenjalankan tugasnya, infrastrukturyang masih kurang memadai, dankedisiplinan aparatur desa dalammenjalankan tupoksinya masih sangatrendah.Berdasarkan uraian di atas,maka kerangka pikir dalam penelitianini dapat digambarkan dalam skemabagan kerangka pikir dibawah ini:Gambar 1: Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional Camat terhadapKinerja Aparatur Desa di Kecamatan LumbokSeminung Kabupaten Lampung Barat

Hubungan di antara keduavariabel dapat dirumuskan ke dalamhipotesis (pengaruh):Ho: Tidak ada pengaruh antara gayakepemimpinan transformasional

Kepemimpinan transformasional
perlu dikembangkan dalam suatu
organisasi karena kepemimpinan
transformasional yang aktif akan
berhasil meningkatkan kinerja
bawahan (Bass, dkk dalam
Pasolong, 2008:133)

Kepemimpinan
Transformasional (X)

1. Kejelasan visi
2. Kesadaran pegawai
3. Pencapaian visi
4. Pelopor perubahan
5. Pengembangan diri
6. Pembelajaran pegawai
7. Pemerdayaan pegawai
8. Pengembangan

kreativitas
9. Budaya kerjasama
10. Kondusifitas organisasi

Kinerja aparatur desa (Y)

1. Pemahaman atas
tupoksi

2. Inovasi
3. Kecepatan kerja
4. Keakuratan kerja
5. Kerjasama
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camat terhadap kinerja AparaturDesa di Kecamatan LumbokSeminung Kabupaten LampungBarat.Ha: Ada pengaruh antara gayakepemimpinan transformasionalcamat terhadap kinerja AparaturDesa di Kecamatan LumbokSeminung Kabupaten LampungBarat.
METODE PENELITIANPenelitian ini menggunakanmetode eksplanatori denganpendekatan kuantitatif yaitupenelitian yang bertujuan untukmendefinisikan dan mengumpulkanfakta-fakta yang akan diteliti untukbisa menjelaskan hubungan danpengaruh dari variabel-variabelpenelitian yang ada dalam hipotesis.Berdasarkan objek penelitian, makafakta-fakta yang diteliti mengenaipengaruh gaya kepemimpinantransformasional camat terhadapkinerja Aparatur Desa di KecamatanLumbok Seminung KabupatenLampung Barat.Variabel penelitian terdiri dari: (a)variabel bebas (x): Gayakepemimpinan transformasionaladalah kemampuan yang dimilikiseorang pemimpin untukmempengaruhi, menggerakkan,menginspirasi, mendorong bawahan,serta pengembangan visi secarabersama, pendistribusisankewenangan kepemimpinan sehinggabawahan akan percaya, melayani, danmenghormatinya. Variabel ini diukurdengan menggunakan variabel: 1)Kejelasan visi, 2) Kesadaran pegawai,3) Pencapaian visi, 4) Peloporperubahan, 5) Pengembangan diri, 6)Pembelajaran pegawai, 7)Pemerdayaan pegawai, 8)

Pengembangan kreativitas, 9) Budayakerjasama, dan 10) Kondusifitasorganisasi. (b) variabel terikat (y):Kinerja karyawan adalah hasil kerjayang dicapai seseorang karyawansesuai dengan wewenang atautanggung jawab masing-masingkaryawan selama periode waktutertentu. Variabel ini diukur denganindikator: 1) Pemahaman atastupoksi, 2) Inovasi, 3) Kecepatankerja, 4) Keakuratan kerja, dan 5)Kerjasama.Pengumpulan data denganmenggunakan angket. Untuk itupopulasi dalam penelitian ini adalahseluruh desa yang ada di KecamatanLumbok Seminung yang berjumla 11desa. Sedangkan tehnik pengambilansampel yang digunakan adalah area
sampling (menetukan sampel apabilaobjek yang akan diteliti/sumber datayang luas). Desa yang dijadikansampel dalam penelitian ini dipilihdengan cara mengelompokkanmenjadi tiga kelompok, dengan caramengelompokkan desa berdasarkanjarak antara pusat pemerintahankecamatan dengan desa yang akandijadikan sampel. Desa yang dijadikansampel adalah Desa Lombok Indukberjarak 0,005 Km dari kantorKecamatan, Desa Kagungan berjarak1,1 Km dari kantor kecamatan, danDesa Heni Arong berjarak 10,5 Kmdari kantor Kecamatan. Tehnikpengolahan data dalam penelitian initerdiri dari:1. Editing, data yang diperolehdiperiksa meliputikelengkapan jawaban, danmengedit data dengan tidakmengubah data aslinya gunamenghindari kekeliruan ataukesalahan dalam penulisan.

2. Koding, jawaban dariresponden diklasifikasikanmenurut jenis pertanyaan untuk kemudian diberi kodedan dipindahkan dalam tabelkode.
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3. Tabulasi, penelitimengelompokkan jawaban-jawaban yang serupa dari tiapitem pertanyaan di dalamangket dari 23 responden.4. Interpretasi,yaitu tahap untukmemberikan penafsiran ataupenjabaran dari data yang adapada tabel untuk dicarimaknanya yang lebih luasdengan menghubungkanjawaban dari respondendengan hasil yang lain.Analisa dalam penelitian inimenggunakan analisa data kualitatifdan kuantitatif. Analisa kualitatifmengemukakan deskripsi dariMasing-masing variabel disajikandalam bentuk tabel persentasi tunggaldengan pengkatagorian menurut skor.jawaban responden. Analisakuantitatif digunakan rumus sebagaiberikut:Y’ = a + b XUntuk mengetahui pengaruhgaya kepemimpinan transformasionalcamat terhadap kinerja Aparatur Desadi Kecamtan Lumbok SeminungKabupaten Lampung Barat

menggunakan rumus KorelasiProduct Moment sebagai berikut:rxy =           N ∑XY	– (∑X)	(∑Y)√	(N∑X2 – (∑X)2) (N∑Y2 – (∑Y)2)Untuk mengetahui apakahvariabel bebas dan variabel terikatkeduanya memiliki distribusi normalatau tidak maka perlu dilakukanpengujian normalitas. Untukmengetahui tingkat keberartian(kebermaknaan) maka pengujianhipotesis dilakukan dengan uji t.
HASIL ANALISIS INTERPRETASI
DAN TEMUANBerdasarkan hasil skor angketvariabel gaya kepemimpinantransformasional (X) yang terdiri dariKejelasan visi, kesadaran pegawai,pencapaian visi, pelopor perubahan,pengembangan diri, pembelajaranpegawai, pemerdayaan pegawai,pengembangan kreativitas, budayakerjasama, dan kondusifitasorganisasi. Kategori variabel gayakepemimpinan transformasionalCamat Lumbok Seminung dapatdilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 1Kategori Variabel Gaya Kepemimpinan Transformasional Camat (X)
No. Jawaban Responden Skor Skor Rata-rata Persentase1 Sangat baik 5 20 17,392 Baik 4 56 60,863 Cukup baik 3 12 17,394 Kurang baik 2 2 4,345 Buruk 1 0 0,00

Jumlah 90 100,00
Kreteria Cukup baikSumber: Olah data, 2012

Berdasarkan data yangdiperoleh di atas, skor rata-ratavariabel gaya kepemimpinan transformasional adalah sebesar 90yang berada dalam kategori cukup
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baik karena berada pada rentang nilai73 – 95. Tabel 2Kategori Variabel Kinerja Aparatur Desa (Y)
No. Jawaban Responden Skor Skor Rata-rata Persentase1 Sangat baik 5 10 26,082 Baik 4 16 60,863 Cukup baik 3 3 13,044 Kurang baik 2 0 0,005 Buruk 1 0 0,00

Jumlah 29 100,00
Kreteria BaikSumber: Olah data, 2012Berdasarkan tabel di atas skorrata-rata untuk variabel kinerjaaparatur desa adalah sebesar 29 yangtermasuk dalam kategori baik, karenaberada pada rentang nilai 28 – 34.Dalam penelitian ini ujinormalitas di uji memelalui analisisgrafik plot melalui perhitunganregresi dengan menggunakan bantuanaplikasi SPSS persi 20. Hasil pengujiandapat di lihat pada gambar dibawahini:

Gambar 2. Hasil Uji NormalitasSumber: Olah data, 2012Dapat dilihat dari gambar 2 diatas, dimana data menyebar disekitargaris diagonal dengan demikianmodel regresi penelitian inimemenuhi asumsi normal.Setelah melakukan perhitunganmelalui persamaan regresi linier

sederhana terhadap variabel gayakepemimpinan transformasional (X)dan kinerja aparatur (Y) denganbantuan versi SPSS 20, diperolehpersamaan sebagai berikut:Y’ = 52,1 + 1,778XKoefisien konstanta adalah52,1 artinya bahwa tingkat kinerjaaparatur desa di Kecamatan LumbokSeminung Kabupaten Lampung Baratdipengaruhi oleh variabel bebas yangditentukan sebesar 52,1. Koefisienvariabel bebas bertanda positif hal inimenandakan bahwa gayakepemimpinan transformasionalcamat memiliki hubungan yang positifdengan kinerja aparatur desa.Dari hasil pengujian denganmenggunakan SPSS persi 20 diketahuibahwa hubungan gaya kepemimpinantransformasional camat (X) dengankinerja aparatur desa KecamatanLumbok Seminung KabupatenLampung Barat (Y) sebesar 0,511yang menunjukkan tingkat keeratanhubungan kedua variabel adalahsedang. Selanjutnya untukmengetahui besarnya pengaruh gayakepemimpinan transformasionalcamat (X) dengan kinerja aparaturdesa Kecamatan Lumbok SeminungKabupaten Lampung Barat (Y) dapatdilihat pada angka R square ataukoefisien determinasi (R2) dalampenelitian ini adalah 0,262 berarti
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pengaruh variabel gayakepemimpinan transformasionalterhadap kinerja adalah sebesar26,2% sedangkan sisanya sebesar73,8% dipengaruhi oleh variabel lainyang tidak diteliti dalam penelitianini.

Selanjutnya dilakukan ujihipotesis dengan membandingkanantara t hitung dengan t tabel. Padataraf kesalahan 5% . hasil perhitunganuji t dapat dilihat pada tabel di bawahini:Tabel 3Hasil Perhitungan Uji t
Variabel Koefisien

determinasi (R2)
t hitung t tabel KeteranganGaya kepemimpinantransformasional (X) 0,262 2.727 1.714 Ho ditolakSumber: Olah data, 2012Pada tabel di atas variabel Xmenunjukkan nilai t hitung 2,727 lebihbesar dari nilai t tabel 1,714. Adapunbesarnya pengaruh senilai 0,262dilihat pada model summary kolom R

Square, dengan tingkat signifikansebesar 0,013. Berdasarkan haltersebut maka gaya kepemimpinantransformasional camat berpengaruhsecara signifikan terhadap kinerjaaparatur desa di Kecamatan LumbokSeminung Kabupaten Lampung Baratsebesar 0,262 (26,2%) yang termasukdalam kategori rendah. Dengandemikian sangat jelas bahwa gayakepemimpinan transformasionalmememiliki pengaruh terhadapkinerja, sebagaimana menurut Bass,dkk dalam Pasolong (2008; 133)bahwa kepemimpinantransformasional yang aktif akanberhasil meningkatkan kinerjabawahan.Berdasarkan distribusifrekuensi data, didapatkan bahwa 34item pertanyaan dari variabel gayakepemimpinan transformasional (X)dan kinerja (Y), respondenmemeberikan jawaban yangbervariasi untuk variabel X dengannilai 90 yang termasuk dalam kategoricukup baik sedangkan untuk variabelY dengan nilai 29. Dari perhitungangaya kepemimpinan transformasionaldiperoleh nilai uji t sebesar 2,727

maka dapat disimpulakan bahwa gayakepemimpinan transformasionalsecara varsial berpengaruh signifikanterhadap kinerja aparatur desa diKecamatan Lumbok SeminungKabupaten Lampung Barat. Hal inidapat diartikan bahwa jika gayakepemimpinan transformasionalmeningkat, maka kinerja pegawai jugaakan meningkat. Hal ini berartikinerja pegawai salah satunyaditentukan oleh gaya kepemimpinantransformasional.Hasil uji regresi mendapatkanhasil Y’ = 52,1 + 1,778X. Padapersamaan tersebut dapat dilihatbahwa gaya kepemimpinantransformasional (X) mempengaruhikinerja pegawai (Y) dalam persamaantersebut dapat dilihat bahwa gayakepemimpinan transformasionalcamat mempengaruhi kinerjaaparatur desa di Kecamatan LumbokSeminung Kabupaten Lampung Barat.Berdasarkan temuan data dilapangan, secara jelas bahwa gayakepemimpinan transformasionalcamat berpengaruh terhadap kinerjaaparatur desa. penelitian ini dibahasberdasarkan indikator dari gayakepemimpinan transformasional yangterdiri dari: kejelasan visi, kesadaranpegawai, pencapaian visi, peloporperubahan, pengembangan diri,
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pembelajaran pegawai, pemerdayaanpegawai, pengembangan kreativitas,budaya kerjasama, dan kondusifitasorganisasi. Sedangkan indikatorkinerja terdiri dari: pemahaman atastupoksi, inovasi, kecepatan kerja,keakuratan kerja, dan kerjasama.Penggunaan indikator tersebutkarena memiliki keterkaitan antarmasing-masing indikator sehinggadigunakan untuk membahaspermasalahan yang terjadi.
KESIMPULAN DAN SARANDari pembahasan pada babterdahulu dapat disimpulakan bahwa:

a. Hasil pengujian membuktikanbahwa variabel gayakepemimpinan transformasionalcamat berpengaruh positifterhadap kinerja aparatur desa diKecamatan Lumbok SeminungKabupaten Lampung Barat.
b. Secara umum besarnyakontribusi gaya kepemimpinantransformasional camat terhadapkinerja aparatur desa diKecamatan Lumbok SeminungKabupaten Lampung Baratadalah relatif rendah hanyasebesar 26,2%. Kemungkinankarena adanya faktor lain yangmempengaruhi sebesar 73,8%yang tidak diteliti dalampenelitian ini.Dari kesimpulan yang telahdiuraikan di atas, terdapat beberapasaran yang ingin disampaikan yaitu:1. Gaya kepemimipinantransformasional ber-pengaruh positif terhadapkinerja, kedepannya perluadanya pengoptimalan gayakepemimpinan transfor-masional yang digunakanoleh Camat LumbokSeminung KabupatenLampung Barat.

2. Terkait besarnya pengaruhgaya kepemimpinantranformasional camatterhadap kinerja aparaturdesa di Kecamatan LumbokSeminung KabupatenLampung Barat yang hanya26,2%. Hal ini menunjukkanbahwa ada faktor lain yangberpengaruh terhadapkinerja aparatur desa yangtidak ada dibahas dalampenelitian ini. Untukpenelitian selanjutnyadiharapkan untuk menelitifaktor lain yang berpengaruhterhadap kinerja AparaturDesa di Kecamatan LumbokSeminung KabupatenLampung Barat, agar dapatdiketahui ada faktor lain yangmempengaruhi kinerja.Sehingga membantumeningkatkan kinerjaaparatur desa di KecamatanLumbok SeminungKabupaten Lampung Barat.
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